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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam kehidupan sehari-hari, manusia dihadapkan dengan berbagai
kesibukan menyimak. Dialog di keluarga, baik antara anak dan orang tua,
antara orang tua, antar anak-anak sendiri aktivitas menyimak terjadi. Keluar
dari rumah, terjadi dialog atau percakapan ataupun diskusi dengan teman
sepermainan, rekan kerja sekantor, teman sekelas atau teman sejurusan
fakultas. Mungkin juga dialog terjadi di pasar sewaktu berbelanja. Dalam
semua peristiwa itu aktivitas menyimak terjadi. Dalam mengikuti pendidikan
tingkat SD, SMP, SMA, maupun perguruan tinggi tugas menyimak sangat
sering dan harus dilakukan oleh siswa atau mahasiswa. Kemajuan ilmu dan
teknologi khususnya di bidang komunikasi menyebabkan arus informasi
melalui radio, telepon, televisi, rekaman, dan film semakin menderas. Dalam
peristiwa ini keterampilan menyimak mutlak diperlukan.

Uraian tersebut diatas menggambarkan secara umum betapa fungsionalnya
kegiatan menyimak bagi kehidupan manusia. Bila diperinci, peranan
menyimak sebagai berikut;

1. landasan berpikir berbahasa
2. penunjang keterampilan berbicara, membaca, dan menulis
3. pelancar komunikasi lisan

4. penambah informasi.



Keterampilan berbahasa pada umumnya mencakup empat segi yaitu
keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca dan
keterampilan menulis. Menurut Salisbury dalam Tarigan (1994: vii), sadar
atau tidak, keterampilan menyimak ini tidak begitu mendapat perhatian pada
sekolah-sekolah kita selama ini.

Sehubungan dengan pernyataan diatas, di dalam kegiatan pembelajaran di
sekolah dasar keterampilan menyimak menjadi salah satu bagian keterampilan
berbahasa yang harus diajarkan kepada siswa dan di kuasai oleh siswa. Salah
satu bentuk keterampilan menyimak tersebut adalah keterampilan menyimak
cerita.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas VV SD Negeri | Tambak,
proses pembelajaran menyimak cerita belum menggunakan media
pembelajaran. Guru hanya membacakan naskah cerita dari buku teks Bahasa
Indonesia untuk kelas V. Pada saat guru membacakan naskah cerita, siswa
kurang memperhatikan. Beberapa siswa melakukan aktivitas lain seperti
berbicara dengan teman sebangku. Sebagian besar siswa mengalami kesulitan
untuk mengungkapkan pendapat ketika guru memberi pertanyaan atau
meminta siswa menceritakan kembali cerita yang telah mereka simak, serta
siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran yang sedang berlangsung.
Selain itu 63,16% siswa nilainya di bawah kriteria ketuntasan minimal yang

telah ditentukan yaitu 65 pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.



Berpijak dari hal tersebut, maka dibutuhkan solusi untuk mengatasi
permasalahan tersebut. Upaya yang dilakukan adalah dengan menerapkan
media wayang dalam pembelajaran menyimak cerita.

Wayang merupakan salah satu puncak seni budaya bangsa Indonesia yang
paling menonjol diantara banyak budaya lainnya. Budaya wayang meliputi
seni peran, suara, musik, tutur, sastra, lukis, pahat, dan seni perlambang.
Budaya wayang yang terus berkembang dari zaman ke zaman juga merupakan
media penerangan, dakwah, pendidikan, hiburan, pemahaman filsafat, serta
hiburan.

Kata ‘wayang’ diduga berasal dari kata ‘wewayangan’ yang artinya
bayangan. Dugaan ini sesuai dengan kenyataan pada pergelaran Wayang Kulit
yang menggunakan kelir, secarik kain sebagai pembatas antara dalang yang
memainkan wayang dan penonton di balik kelir itu. Penonton hanya
menyaksikan gerakan-gerakan wayang melalui bayangan yang jatuh pada
kelir.

Peneliti memilih media wayang sebagai alternatif media pembelajaran
karena media wayang selama ini belum digunakan sebagai media
pembelajaran. Wayang yang digunakan sebagai media dalam penelitian ini
adalah wayang yang dimodifikasi bentuknya menyesuaikan tokoh dalam cerita
yang akan disampaikan kepada siswa. Dalam memainkan wayang tanpa
menggunakan pembatas selembar kain atau kelir, lampu blencong. Siswa
dapat menyimak cerita sambil menyaksikan wayang sebagai deskripsi tokoh

dalam cerita secara langsung.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, dapat diidentifikasi masalah-masalah

sebagai berikut :

1. Guru belum menggunakan media pada pembelajaran menyimak cerita.

2. Guru masih menggunakan metode konvensional dalam pembelajaran.

3. Kurangnya perhatian siswa pada saat proses pembelajaran menyimak
cerita.

4. Hasil belajar menyimak cerita siswa kelas V SD Negeri | Tambak kurang

optimal.

C. Pembatasan Masalah
Agar penelitian ini lebih efektif, efisien, dan terarah maka perlu adanya

pembatasan masalah. Adapun hal-hal yang membatasi penelitian yaitu:

1. Meningkatkan kemampuan menyimak cerita pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia siswa kelas VV SD Negeri | Tambak.

2. Penggunaan media wayang pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah yang
diajukan dalam penelitian yaitu: “Apakah penggunaan media wayang dapat
meningkatkan kemampuan menyimak cerita dalam pembelajaran bahasa
Indonesia siswa kelas V SD Negeri | Tambak, Mojosongo, Boyolali tahun

ajaran 2011/2012?”



E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian latar belakang dan perumusan masalah maka tujuan

penelitian ini adalah meningkatkan kemampuan menyimak cerita melalui

media wayang dalam pembelajaran bahasa Indonesia siswa kelas V SD Negeri

| Tambak tahun ajaran 2011/2012.

F. Manfaat penelitian

1. Manfaat Teoritis

Memberi sumbangan inovasi pembelajaran menyimak cerita melalui

media wayang.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Siswa

1) Dengan menggunakan media wayang dalam pembelajaran
menyimak cerita, akan memudahkan siswa dalam menangkap
pesan moral dari cerita yang disampaikan oleh guru.

2) Meningkatkan motivasi siswa terhadap pembelajaran menyimak
cerita.

b. Bagi Guru

1) Mengembangkan pembelajaran yang lebih inovatif dengan
memanfaatkan media wayang dalam proses pembelajaran
menyimak cerita.

2) Sebagai sarana bagi guru untuk meningkatkan minat dan motivasi

siswa dalam pembelajaran menyimak cerita.



C.

Bagi Sekolah.

Memberi kontribusi bagi sekolah dalam pengembangan
kurikulum berdasarkan kompetensi dasar yang telah ditetapkan dalam
kurikulum KTSP.

Bagi Peneliti

1) Mengembangkan wawasan pembelajaran menyimak cerita dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia.

2) Memperoleh fakta peningkatan kemampuan menyimak cerita
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan media
wayang.

Bagi Pembaca dan Peneliti Lain

1) Memperkaya khazanah keilmuan di bidang keterampilan
menyimak cerita.

2) Memungkinkan dilakukan penelitian  lanjutan  mengenai

kemampuan menyimak cerita dengan media wayang.



